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ABSTRAK

SOLIKUN. NIM: 58440970. “PengaruhPenerapan Metode Bervariasi Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas VIII DI
MTsN 2 Kota Cirebon”.

Keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar adalah sangat ditentukan
oleh ketepatan seorang pengajar dalam menerapkan metode mengajar. Oleh
karena itu seorang pengajar selain betul-betul hapal dan paham macam-macam
metode pengajaran juga dituntut untuk selalu memperhatikan kebaikan dan
kelemahan dari setiap metode pengajar. Di dalam kegiatan pembelajaran IPS
Terpadu guru kebanyakan menggunakan metode ceramah dan memberi catatan
dalam menyampaikan materi pelajaran. Hal ini menyebabkan siswa menjadi cepat
jenuh dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam
menerapkan metode bervariasi, untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa,
dan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode bervariasi terhadap motivasi
belajar dalam pembelajaran IPS di MTsN 2 Kota Cirebon.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Cirebon yang berjumlah 138 siswa.
Sampel dari penelitian ini adalah kelas VIII yang berjumlah 30 siswa. Penentuan
siswa ditentukan dengan cara random sampling sedangkan jumlahnya ditentukan
dengan cara 24% dari populasinya. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan angket dan observasi. Teknik analisisnya menggunakan uji korelasi
dan uji regresi sederhana.

Hasil dari penelitian ini didapat nilai rhit = 0.574 dan rtabel = 0.049, karena
rhit> rtable maka H0 ditolak sehingga penerapan metode bervariasi guru IPS
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII di
MTs Negeri 2 Kota Cirebon.

Kata Kunci: Metode Bervariasi, Motivasi, Pembelajaran IPS.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada umumnya merupakan suatu kegiatan yang universal

dalam kehidupan manusia. Dimanapun di dunia ini terdapat masyarakat dan

di sana pula terdapat pendidikan. Pendidikan dapat dijadikan sebagai sarana

yang tepat untuk menghadapi masa depan serta merupakan salah satu

kebutuhan mutlak yang harus sepanjang hayat (Syaiful Sagala, 2006:3).

Tujuan pembelajaran IPS yakni agar dapat mengembangkan potensi

peserta didik agar pekat terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat,

memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang

terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik

yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa kehidupan masyarakat

(Trianto, 2007:121).

Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar

siswa dapat belajar secara efektif dan efesien, sesuai pada tujuan yang

diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi tersebut adalah harus

menguasai teknik-teknik penyajian, atau bisa disebut dengan metode

pembelajaran.

Menurut Nana Sudjana (2002:76) metode pengajaran adalah cara yang

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat

berlangsungnya pengajaran. Proses belajar mengajar yang baik, hendaknya

menggunakan berbagai jenis metode mengajar secara bergantian. Masing-

masing metode ada kelemahan serta kekurangannya. Tugas guru ialah

memilih berbagai metode yang tepat untuk menerapkan proses belajar

mengajar yang baik.

Sebagian siswa menganggap bahwa pelajaran IPS merupakan salah satu

pelajaran yang sulit dan membosankan. Alasannya karena materi pelajaran

IPS lebih banyak teori dari pada praktek sehingga siswa di tuntut untuk
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banyak menghafal dan dalam penyampaian materinya lebih banyak

menggunakan metode ceramah sehingga terlihhat sangat monoton, sehingga

rasa bosan dan jenuh kerap datang pada diri siswa.

Guru harus pandai mengatasi situasi ini dengan menggunakan strategi-

strategi yang sesuai dengan materi pembelajaran dan perkembangan siswa

sehingga siswa mencapai hasil yang optimal. Seorang guru harus menguasai

materi pelajaran, di haruskan pula menguasai metode pengajaran sesuai

kebutuhan materi ajar yang mengacu pada prinsip pedagogik, yaitu

memahami karakteristik peserta didik. Jika metode dalam pembelajaran tidak

dikuasai, maka penyampaian materi ajar tidak maksimal. Metode yang

digunakan sebagai strategi yang dapat memudahkan peserta didik untuk

menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru.

Keberhasilan tujuan pendidikan (output), sangat ditentukan oleh

implementasinya (proses), dan implementasinya sangat dipengaruhi oleh

tingkat kesiapan segala hal (input) yang diperlukan untuk berlangsungnya

implementasi. Keyakinan ini berangkat dari kenyataan bahwa kehidupan

diciptakan oleh-Nya serba sistem (utuh dan benar) dengan catatan utuh

danbenar menurut hukum-hukum ketetapan-Nya (Slamet, 2005: 1). Jika

demikian, tidak boleh berpikir dan bertindak secara parsial dalam

melaksanakan pendidikan dan pembelajaran. Sebaliknya, perlu

berpikirdanbertindak secara holistik, integratif, terpadu dalam rangka untuk

mencapaitujuan pendidikan dan pengajaran.

Proses belajar mengajar merupakan proses yang terpenting karena dari

sinilah terjadi interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik. Di

sinipula campur tangan langsung antara pendidik dan peserta didik

berlangsung sehingga dapat dipastikan bahwa hasil pendidikan sangat

tergantung dar iperilaku pendidik dan perilaku peserta didik. Dengan

demikian dapat diyakini bahwa perubahan hanya akan terjadi jika terjadi

perubahan perilaku pendidikdan peserta didik. Dengan demikian posisi

pengajar dan peserta didik memiliki posisi strategis dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran (Surakhmad, 2000: 31).
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Menciptakan proses belajar mengajar secara efektif dan efesien

merupakan faktor utama dalam pembelajaran, sehingga terbentuk suatu

kegiatan nyata yang memadai. Namun hal ini tidak akan berkembang apabila

motivasi belajar siswa rendah.Oleh karena itu, sudah selayaknya seorang guru

harus mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.

Guna meningkatkan motivasi belajar siswa, tentunya seorang guru

mengetahui berbagai macam metode dan memilih metode yang tepat dalam

setiap pembelajaran. Ketidaktepatan guru dalam memilih metode mengajar,

akan mengakibatkan kurang efektif dan efisien yang akhirnya akan

mempengaruhi belajar siswa. Sebaliknya jika seorang guru tepat dalam

memilih metode maka motivasi belajar siswa meningkat, apabila motivasi

belajar siswa meningkat akan meghasilkan pelajarran yang efektif dan efisien.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Ruseffendi (1988:282)

bahwa, metode efektif adalah metode mengajar yang menurut penelitian

adalah efektif untuk pengajaran topik tertentu, metode efektif ini merupakan

syarat bagi terjadinnya pengajaran efektif selain metode efektif, terdapat

persyaratan lain sehingga pelajaran yang lain itu menjadi efektif,m misalnya

berorientasi pada tujuan dan tidak membuang-buang waktu.

Keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar adalah sangat ditentukan

oleh ketepatan seorang pengajar dalam dalam menerapkan metode mengajar.

Oleh karena itu seorang pengajar selain betul-betul hapal dan paham macam-

macam metode pengajaran juga dituntut untuk selalu memperhatikan

kebaikan dan kelemahan dari setiap metode pengajar. Didalam kegiatan

pembelajaran IPS Terpadu guru kebanyakan menggunakan metode ceramah

dan memberi catatan dalam menyampaikan materi pelajaran. Hal ini

menyebabkan siswa menjadi cepat jenuh dan kurang aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

Berdasarkan studi awal yang dilakukan di MTsNegeri 2 Kota Cirebon,

bahwa dalam proses pembelajaran bersikap pasif, mereka baru aktif jika

diberikan tugas atau disuruh oleh guru. Metode yang digunakan umumnya

ceramah, mencatat, dan pemberian tugas. Jika tidak dilakukan perubahan
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dalam proses pembelajaran, maka sikap siswa tetap pasif, level berpikirnya

pun hanya pada tahap mengingat, hafalan dan jika diberi soal berpikir dan

konseptual mereka tidak mampu menyelesaikannya. Akhirnya nilai yang

dicapai rendah. Oleh sebab itu, untuk menciptakan proses pembelajaran yang

lebih efektif, meningkatkan intraksi yang terjadi pada siswa, dan dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa, maka perlu ada metode pembelajaran

yang tepat di dalam proses pembelajaran.

B. Identifikasi Masalah

Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah metodologi pembelajaran

dan Proses Belajar Mengajar (PBM). Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, sehingga dalam prosesnya akan

diteliti lebih detail tentang pengaruh penerapan metode bervariasi terhadap

motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII di MTs Negeri 2

Kota Cirebon.

Seperti yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah bahwa

secara teori terdapat pengaruh antara penerapan metode bervariasi terhadap

motivasi belajar siswapada pembelajaran IPS. Oleh karena itu, dalam

penelitian kali ini, akan diteliti secara jelas apakah memang terdapat pengaruh

antara penerapan metode bervariasi terhadap motivasi belajar siswapada

pembelajaran IPS.

C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari perbedaan, dan menyatukan presepsi tentang masalah

yang penulis kemukakan di atas, maka penulis membatasi masalah pada

penerapan metode bervariasi sebagai variabel X dan motivasi belajar siswa

pada pembelajaran IPS sebagai variabel Y yang bertempat di MTsN 2 Kota

Cirebon.

Metode bervariasi dapat didefinisikan sebagai cara penyajian pelajaran

oleh seorang guru kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang

dilakukan secara variatif dari suatu cara ke cara lainnya. Sedangkan motivasi
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belajar adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu,

sehingga seseorang (murid) mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia

tidak suka, maka akan berusaha meniadakan atau mengelakan perasaan tidak

suka itu.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana penerapan metode bervariasi pada pembelajaran IPS kelas

VIII di MTsN 2 Kota Cirebon?

b. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII pada pembelajaran IPS

di MTsN 2 Kota Cirebon?

c. Seberapa besar pengaruh penerapan metode bervariasi terhadap

motivasi belajar siswa di MTsN 2 Kota Cirebon?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian dalam skripsi ini adalah untuk memperoleh

kejelasan tentang:

a. Upaya guru dalam menerapkan metode bervariasi pada pelaksanaan

pembelajaran IPS siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Cirebon.

b. Tingkat motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS  siswa kelas

VIII MTsN 2 Kota Cirebon.

c. Seberapa besar pengaruh penerapan metode bervariasi terhadap

motivasi belajar siswa di MTsN 2 Kota Cirebon.

F. Manfaat Penelitian

a. Dari aspek teoritik, yaitu bagi pengembangan ilmu.

Dari aspek teoritik penelitian ini diharapkan mampu memberikan

wawasan baru dan pustakaan ilmiah. Selain itu, sebagai temuan baru dalam

mengkaji tentang model pengajaran guru IPS yang tentunya berkaitan

tentang penerapan metode bervariasi untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa. Serta sebagai konstruktor terhadap hasil penelitian yang telah
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dilakukan sebelumnya dan menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi penelitian

sejenisnya.

b. Dari aspek praktis, yaitu bagi aspek guna laksana.

Dari aspek praktis, diharapkan penelitian ini berguna untuk

memberikan perkembangan positif bagi guru IPS yang ingin menjiwai

profesinya sebagai alat bantu dalam memberikan motivasi bagi peserta didik

dalam belajar, serta menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi semua

pihak yang berkepentingan, terutama bagi MTsN 2 Kota Cirebon sebagai

tempat penelitian dan IAIN Syekh Nurjati Cirebon sebagai tempat kuliah

penulis.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pembelajaran IPS di MTsN 2 Kota Cirebon sebelum diterapkannya metode

bervariasi pada siswa kelas VIII terkesan membuat siswa merasa bosan dalam

penyampaian materi, guru lebih cenderung menggunakan metode biasa seperti

ketika guru masuk dalam kelas dan memulai proses pembelajaran para siswa

hannya disuruh membaca sendiri materi yang telah disediakan kemudian sisiwa

diminta mengerjakan latihan-latihan soal yang telah disediakan.

Penerapan metode bervariasi pada pembelajaran IPS kelas VIII di MTsN 2

Kota Cirebon dengan  rata-rata 67,98% , maka dapat dikategorikan cukup baik.

Motivasi belajar siswa kelas VIII pada pembelajaran IPS di MTsN 2 Kota

Cirebon dengan rata-rata 68,82%, maka dapat dikategorikan cukup baik.

Berdasarkan perhitungan uji t, didapat nilai ttabel = 0,049 sedangkan nilai thitung

= 0,574. karena thitung ≥ ttabel (0,574 ≥ 0,049) maka Ho ditolak dan Ha diterima,

artinya penerapan metode bervariasi berpengaruh terhadap motivasi belajar

siswapada pembelajaran IPS.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh antara penerapan metode bervariasi guru IPS terhadap motivasi

belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII di MTs Negeri 2 Kota Cirebon.

B. Saran

1. Untuk Guru

Setiap guru hendaknya menguasai materi pelajaran dan menguasai

berbagai macam metode pengajaran agar suasana proses belajar mengajar

menjadi tidak monoton, menyenangkan dan mampu meningkatkan motivasi

belajar siswa.

86



87

2. Untuk Siswa

Hendaknya para siswa terus meningkatkan motivasi belajar IPS. Apapun

dan bagaimanapun metode pengajaran yang dipakai oleh seorang guru

hendaknya selalu menjadi penumbuh rasa ingin belajar yang lebih tinggi.

3. Untuk Penelitian Selanjutnya

Penulis berharap, dalam penelitian selanjutnya akan diteliti mengenai

metode-metode pembelajaran lain yang bersifat lebih spesifik yang

diterapkan oleh seorang guru di dalam mengajar dan pengaruhnya terhadap

motivasi belajar ditinjau dari hasil belajar IPS.
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